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BAHAN AJAR TATA BUSANA 

Busana bayi 

Tujuan Pembelajaran Umum (Kompetensi) :  Mahasiswa dapat menjelaskan syarat busana 

bayi, contoh busana dan dapat membuat  pola busana bayi.         

Tujuan Pembelajaran Khusus :  

1. Mahasiswa dapat menjelaskan syarat untuk busana bayi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan macam- macam busana bayi. 

3. Mahasiswa dapat membuat pola dasar busana bayi 

4. Mahasiswa dapat  membuat pola kebaya bayi dan kutang bayi, gurita, jas bayi dan popok 

Uraian Materi : 

1. Syarat busana bayi :  

Bayi adalah anak usia 0 – 1 tahun. Macam busana bayi umumnya sudah mempunyai standar 

dan susunan tertentu sesuai dengan fungsinya, seperti : gurita, popok, kemeja, kebaya, jas, topi, 

cape, alas liur, kantong tangan, dan sepatu. Model sangat sederhana dan tidak banyak variasinya, 

begitu pula kontruksi pola yang digunakan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

model busana bayi adalah sederhana, tidak terlalu banyak hiasan, (renda-renda, strook, sulaman 

kecil-kecil secukupnya dan berwarna lembut), mudah dipakai dan dilepas, mempunyai 

kelonggaran yang cukup.  

 

2. Macam-macam busana bayi 
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Gambar 61 Macam-Macam Busana Bayi 

 

3. Pemakaian jenis, corak dan warna bahan  

Bahan untuk busana bayi dipilih bahan yang menyerap air, lembut, halus dan 

menghangatkan. Contoh bahan : kain putih, birkolin, nansuk, voile, arrow, tetra dan bahan kaus 

katun. Contoh bahan yang menghangatkan adalah flannel dan wol. 

Warna yang dipilih untuk busana bayi adalah warna putih atau warna-warna muda. Warna 

mempunyai arti tersendiri bagi jenis kelamin bayi. Warna-warna yang sering dipilih untuk 

busana bayi adalah: 

a. Warna putih dan kuning adalah warna netral dapat dipakai untuk bayi laki-laki ataupun 

perempuan. 

b. Warna merah muda, untuk bayi perempuan. 

c. Warna biru muda untuk bayi laki-laki.  

Sedangkan corak bahan untuk busana bayi, pilihlah corak yang kecil dengan motif binatang, 

geometris, orang-orangan, bunga dan sebagainya. 

 
4. Teknik Penyelesaian  

Teknik penyelesaian yang banyak dipakai pada busana bayi adalah kampuh balik atau 

kampuh tutup yang diobras dan kampuh pipih. Penyelesaian leher, lengan, penutup muka 

diselesaikan dengan kelim gulung, kemudian dihias dengan tusuk kait atau tusuk hias. 
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5. Pemeliharaan busana bayi dilihat dari jenis kain 

Karakter bahan busana bayi yang lembut, maka cara mencucinya dengan menggunakan 

tangan dan sabun detergen, setelah itu diperas, dijemur, dan disetrika. Pada waktu mencuci, 

busana bayi tidak boleh disatukan dengan busana orang dewasa. Untuk melembutkan kain, 

pergunakan pelembut kain, misalnya molto khusus bayi. Penyimpanan busana bayi adalah 

dengan cara dilipat. 
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